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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi tindak pelecehan seksual yang seringkali terjadi pada 
anak. Hal tersebut mendorong adanya upaya pencegahan sejak dini seperti dengan 
melakukan pendidikan seks pada anak SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 
mengetahui efektivitas penggunaan papan bimbingan sebagai media pendidikan seks 
anak SD untuk mencegah pelecehan seksual; dan 2) mengetahui adakah perbedaan 
antara kelas yang menggunakan media papan bimbingan dengan kelas yang tidak 
menggunakan media papan bimbingan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuntitatif dengan metode true eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD N Pacitan tahun ajaran 2017/ 2018. Sedangkan sampelnya 
adalah siswa kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA sebagai kelas 
kontrol. Teknik sampling yang digunakan berupa random sampling. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 
disimpulkan bahwa papan bimbingan efektif sebagai media pendidikan seks anak SD 
untuk mencegah pelecehan seksual. Hal tersebut terlihat dari hasil perbandingan pre-
test dan post-test kelas eksperimen yaitu thitung = 2,3021 > ttabel = 1,6698. Selain itu, 
terdapat selisih rata-rata total antara kelas yang menggunakan media papan 
bimbingan dengan kelas yang tidak menggunakan papan bimbingan yaitu sebesar 
1,3. 
Kata Kunci: pelecehan seksual, papan bimbingan, pendidikan seks
Abstract
This study is based on sexual abuse that often occurs in children. This encourages 
early prevention efforts such as by doing sex education in elementary school 
children. The objectives of this study were to: 1) know the effectiveness of the use of 
guidance boards as a medium of sex education for elementary school children to 
prevent sexual abuse; and 2) knowing whether there is a difference between classes 
that use guidance board media with classes that do not use guidance board media. 
This type of research is a quantitative research with true experimental method. 
Population in this research is all fourth graders of SD N Pacitan year 2017 / 2018. 
While the sample is student of class IVB as experiment class and class IVA as control 
class. Sampling technique used in the form of random sampling. Hypothesis test is 
done by using t test. Based on the results of data analysis it can be concluded that 
guidance board is effective as a medium of sex education elementary school children 
to prevent sexual abuse. It can be seen from the comparison of pre-test and post-test 
of experimental class that is tcount = 2,3021 > ttable = 1,6698. In addition, there is a 
difference in the total mean between classes using guidance board media with 
classes that do not use guidance boards of 1,3.
Keyword: sexual abuse, guidance board, sex education
21. PENDAHULUAN
Perkembangan jaman yang semakin pesat tidak hanya membawa dampak 
positif bagi kehidupan manusia namun juga menimbulkan berbagai masalah 
yang sulit dihindari. Termasuk masalah anak pun menjadi semakin kompleks. 
Salah satu masalah yang mengintai anak-anak adalah kasus kekerasan seksual 
pada anak. Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
disebutkan bahwa anak sebagai korban kekerasan seksual pada tahun 2014 
sebanyak 656 kasus, tahun 2015 sebanyak 218 kasus, dan pada tahun 2016 
sebanyak 156 kasus per Oktober 2016. Sedangkan data terkait anak sebagai 
pelaku kekerasan seksual yaitu pada tahun 2014 terdapat 561 kasus, tahun 2015 
terdapat 157 kasus, dan pada tahun 2016 terdapat 107 kasus per Oktober 2016. 
Data tersebut menunjukkan masih banyaknya tindak kekerasan seksual pada 
anak baik sebagai korban maupun pelaku.
Pelecehan seksual sebagai bagian dari kekerasan seksual juga seringkali 
terjadi pada anak. Syaiful Bahri dan Fajriani (2015: 64) menyebutkan bahwa 
sebagian besar korban pelecehan seksual adalah anak-anak dan remaja wanita 
yang masih bersekolah. Hal tersebut menunjukkan kondisi anak yang rentan 
menjadi korban pelecehan seksual dan dikhawatirkan akan berdampak buruk 
terhadap perkembangan anak kedepannya. Selain itu, juga disebutkan dampak 
pelecehan seksual yang dialami korban terutama berupa dampak psikologis 
seperti dikucilkan. Jika dibiarkan, hal ini bisa membawa akibat buruk pada 
korban. 
Pelecehan seksual pada anak perlu diatasi dengan tindakan nyata, bahkan 
dicegah sedini mungkin. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui pendidikan 
seks sejak dini termasuk di sekolah dasar. Pendidikan seks merupakan upaya 
pemberian informasi dan pembentukkan sikap tentang materi pendidikan seks 
termasuk pelecehan seksual yang dilakukan sesuai tahap perkembangan anak. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa fokus pendidikan seks bukan hanya pemberian 
pengetahuan tentang organ reproduksi, tetapi juga terkait dengan moral dan etika 
agar tidak salah dalam mempergunakan organ reproduksi tersebut. 
3Pelaksanaan pendidikan seks di sekolah dasar seringkali mengalami 
beberapa kendala seperti dianggap tabunya pendidikan seks bahkan bagi guru. 
Hasil penelitian Regina Lichteria Panjaitan, Dadan Djuanda, dan Nurdinah 
Hanifah (2015: 233) menunjukkan bahwa pendidikan seks dianggap penting 
oleh guru namun mereka berpandangan pendidikan seks dianggap tabu untuk 
dibicarakan. Hambatan pelaksanaan pendidikan seks juga terjadi di Tanzania. 
Magreth Bilinga dan Nkuba Mabula (2014: 28) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa mengajarkan materi pendidikan seksual di SD terhambat 
oleh beberapa faktor seperti kurangnya kompetensi dan kenyamanan guru, 
kurangnya pelatihan, agama dan juga budaya.
Siwa sekolah dasar terbagi menjadi dua kelompok yaitu siswa kelas bawah 
dan siswa kelas atas. Masa transisi menuju remaja pada siswa SD kelas atas 
mendorong perlunya pengenalan tentang berbagai hal terkait organ reproduksi 
yang dapat diperoleh melalui pendidikan seks. Orestes Silverius Kapinga dan 
Daniel Frans Hyera (2015: 106) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
pendidikan tentang seks dan kesehatan reproduksi sesuai dengan siswa 10 
sampai 14 tahun dimana dapat membantu mengendalikan perilaku dan 
mengurangi guncangan karena masa transisi tersebut.
Selain dianggap tabu oleh guru, materi pendidikan seks juga dianggap tabu 
oleh siswa SD. Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan peneliti di SD N 
Pacitan, terdapat peserta didik kelas IV yang mengatakan “kok saru sih mbak” 
tentang materi pendidikan seks yang diberikan. Berbagai upaya perlu dilakukan 
agar siswa tidak menganggap tabu pendidikan seks sehingga diharapkan dapat 
menjadi bekal bagi kehidupan mereka kedepannya.
Salah satu upaya yang dapat dilakuakan terkait dengan pendidikan seks di 
sekolah dasar adalah penggunaan papan bimbingan sebagai media pendidikan 
seks. Papan bimbingan diduga dapat berpengaruh dalam pendidikan seks anak 
SD untuk mencegah pelecehan seksual. Maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui hal tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Papan Bimbingan sebagai Media Pendidikan Seks 
Anak SD untuk Mencegah Pelecehan Seksual”.
42. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode true 
eksperimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IV SD N Pacitan tahun 
ajaran 2017/ 2018 yang berjumlah 100 siswa. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA sebagai 
kelas kontrol yang ditentukan dengan menggunakan teknik random sampling. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan lembar observasi. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelecehan seksual adalah segala macam bentuk perilaku berorientasi 
seksual tidak diinginkan yang menimbulkan reaksi negatif pada orang yang 
dituju seperti malu, marah, tersinggung, terintimidasi dan lain sebagainya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pelecehan seksual merupakan perilaku tidak 
pantas dilakukan. Pelecehan seksual dapat dikelompokan menjadi beberapa 
bentuk (Kementrian Tenaga Kerja dan Trasmigrasi, 2011: 9) yaitu pelecehan 
fisik, pelecehan lisan, pelecehan isyarat, pelecehan tertulis atau gambar, dan 
pelecehan psikologis/emosional. Salah satu contoh pelecehan tertulis/gambar 
adalah menunjukkan foto ataupun video telanjang kepada orang lain.
Berbagai bentuk pelecehan seksual tersebut membawa dampak yang 
kurang baik terutama bagi korban. Menurut BKKBN (2012: 13) secara garis 
besar dampak pelecehan seksual dikelompokkan menjadi dampak fisik, dampak 
psikologis, hingga dampak sosial. Dampak fisik dapat berupa luka pada bagian 
tubuh tertentu. Sedangkan dampak psikologis berupa perasaan takut saat 
menghadapi kondisi tertentu. Sementara dampak sosial dapat timbul dari stigma 
buruk masyarakat. Sedangkan Syaiful Bahri dan Fajriani (2015) dalam jurnalnya 
menyebutkan bahwa dampak pelecehan seksual meliputi dampak trauma, 
dampak seksual, dampak ekonomi, dan dampak sosial.
Pelecehan seksual tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tapi juga terjadi 
pada anak-anak termasuk anak usia sekolah dasar. Hal tersebut mendorong 
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kedepannya kasus pelecehan seksual dapat diminimalisir bahkan dihilangkan. 
Upaya untuk mencegah pelecehan seksual dapat dilakukan dengan memberikan 
pendidikan seks sejak dini kepada anak. Orestes Silverius Kapinga dan Daniel 
Frans Hyera (2015) menyebutkan dalam jurnalnya bahwa mayoritas guru dan 
siswa di Tanzania memandang pendidikan seks penting dipelajari di sekolah 
dasar. Bagi mereka, pendidikan membantu mengendalikan perilaku dan 
mengurangi guncangan karena masa transisi dari masa kanak-kanak hingga masa 
remaja.
Pelaksanaan pendidikan seks di sekolah seringkali mengalami beberapa 
hambatan. Salah satu hambatannya adalah pendidikan seks yang dianggap tabu 
termasuk bagi guru. Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
Regina Lichteria Panjaitan, Dadan Djuanda, dan Nurdinah Hanifah (2015) yang 
menunjukkan bahwa ternyata umumnya guru masih memandang bahwa 
pendidikan seks masih merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan. Hambatan-
hambatan dalam pendikan seks juga terjadi di Tanzania. Kitila Alexander 
Mkumbo (2012) dalam penelitannya menyebutkan bahwa guru menyatakan 
kesulitan dan ketidaknyamanan dalam mengajarkan sebagian besar topik 
pendidikan seksualitas. Selain itu, hasil penelitian Magreth Bilinga dan Nkuba 
Mabula (2014) menyebutkan bahwa pengajaran konten pendidikan seksualitas di 
sekolah dasar terhambat oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kompetensi 
dan kenyamanan guru, kurangnya pelatihan, agama, dan budaya.
Pendidikan seks dapat dilakukan di sekolah dasar dengan menggunakan 
berbagai metode maupun media. Hasil penelitian yang dilakukan Zulhaini 
Nasrun dan Nani Barorah Nasution (2015) menunjukkan ada peningkatan 
pemahaman pada siswa sekolah dasar kelas 3 SD tentang bahaya dan bentuk 
pelecehan seksual setelah diberi perlakukan dengan teknik sentuh tak sentuh. 
Menurut Panca Kursistin (2016), media pendidikan seks anak dapat berupa alat 
peraga, gambar, praktek tentang keterampilan membersihkan alat kelamin, 
cerita, dan dongeng. Dalam penelitian yang dilakukan Desy Mustika Dewi 
(2015) tingkat pengetahuan siswa sebelum mendapatkan layanan informasi 
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informasi menggunakan media visual menjadi meningkat. 
Salah satu media visual yang dapat digunakan sebagai media pendidikan 
seks anak SD adalah papan bimbingan. Papan bimbingan dapat diisi dengan 
berbagai gambar maupun cerita terkait dengan pendidikan seks yang menarik 
bagi peserta didik sekolah dasar. Materi pendidikan seks yang dimasukkan dapat 
berupa cara menjaga diri dari orang asing untuk mencegah pelecehan seksual. 
Papan bimbingan dibuat dengan menggunakan pilihan warna yang mencolok, 
gambar yang lucu, dan tulisan yang diatur sedemikian rupa sehingga anak SD 
tertarik untuk melihat media tersebut.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Arifatul Imtikhani (2015) 
dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Papan Bimbingan dalam 
Pendidikan Seks pada Siswa Kelas IVB SD Negeri Kotagede I Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perhitungan rata-rata pre-test sebesar 75,344 mengalami peningkatan pada rata-
rata post-test sebesar 90,16 dengan perhitungan uji-t yaitu nilai thitung = 7,54947 
> ttabel= 2,042. Selain itu hasil rata-rata observasi perilaku siswa juga mengalami 
peningkatan yaitu treatment pertama sebesar 11,188 meningkat pada treatment 
kedua sebesar 12,657 dengan menggunakan papan bimbingan. Berdasarkan hasil 
rata-rata tes dan observasi dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan 
bimbingan efektif pada aspek pengetahuan tentang seks. Meskipun demikian, 
papan bimbingan tidak efektif dalam perilaku siswa. Hal ini dibuktikan dengan r 
hitung= 0,113 < r tabel = 0,361 sehingga tidak adanya korelasi antara hasil tes 
pengetahuan siswa tentang pendidikan seks dengan hasil observasi perilaku 
siswa selama treatment.
Selanjutnya Christina Kinanthi Ariningsih (2016) dalam skripsi yang 
berjudul “Efektivitas Media Papan Bimbingan terhadap Pemahaman Pendidikan 
Seks Anak Tunagrahita Ringan Kelas V Di SLB Yapenas Condongcatur Depok 
Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa papan bimbingan efektif 
terhadap pengetahuan pendidikan seks anak tunagrahita ringan kelas V di SLB 
Yapenas Condongcatur Depok Sleman. Hal tersebut dilihat dari rata-rata hasil 
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kenaikan 27,4%. Selain itu dilihat dari hasil observasi siswa mampu 
menjelaskan perbedaan laki-laki dan perempuan yang meliputi; 1) Atribut yang 
membedakan jenis kelamin, 2) membedakan bagian-bagian tubuh sesuai jenis 
kelamin, 3) kemampuan menjaga diri bagian tubuh pribadi.
Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk 
menganalisis beberapa hal, yaitu: 1) hasil pre-test dan post-test kelas 
eksperimen; 2) hasil pre-test dan post-test kelas kontrol; dan 3) selisih rerata 
total kelas eksperimen dan kontrol. 
Hasil analisis pre-test dan post-test kelas eksperimen menunjukkan harga 
thitung = 2,3021 > harga ttabel = 1,6698. Maka pengetahuan pendidikan seks untuk 
mencegah pelecehan seksual pada kelas eksperimen mengalami peningkatan  
setelah dilakukannya treatment papan bimbingan. Kemudian hasil analisis pre-
test dan post-test kelas kontrol menunjukkan harga thitung = 0,2513 < harga ttabel = 
1,6716. Sehingga pengetahuan pendidikan seks untuk mencegah pelecehan 
seksual pada siswa kelas kontrol sama antara pre-test dan juga post-test. 
Selanjutnya dilakukan perbandingan rerata total kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata total pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata total pada kelas kontrol dengan 
rata-rata kelas eksperimen = 29,5 dan rata-rata kelas kontrol = 28,2. Dengan 
demikian, terdapat selisih antara rata-rata total kelas eksperimen dengan rata-rata 
kelas kontrol sebesar 1,3.
Tabel Rangkuman Hasil Analisis Data Kelas Eksperimen dan Kontrol




1. Pre-Test dan Post-
Test Kelas 
Eksperimen
2,3021 1,6698 dk = {t|t > 
1,6698}
H0 ditolak
2. Pre-Test dan Post-
Test Kelas Kontrol
0,2513 1,6716 dk = {t|t > 
1,6716}
H0 diterima
Kelas Eksperimen Kelas 
Kontrol
Selisih 3 Rata-rata Total
29,5 28,2 1,3
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ditarik kesimpulan bahwa papan bimbingan efektif sebagai media pendidikan 
seks anak SD untuk mencegah pelecehan seksual. Sedangkan berdasarkan 
observasi perilaku siswa selama pemberian tretment papan bimbingan, diperoleh 
hasil bahwa sebagian besar siswa menunjukan perilaku yang positif terhadap 
treatment yang dilakukan. Hal tersebut terlihat melalui indikator-indikator 
seperti memperhatikan apa yang disampaikan, bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, menjawab pertanyaan yang disampaikan, menyampaikan pendapat/ide 
yang dimiliki, mendengarkan instruksi yang diberikan, melaksanakan instruksi 
yang diberikan. Namun terdapat sebagian siswa yang kurang menunjukan 
perilaku positif selama pemberian treatment seperti mengobrol bersama 
temannya dan juga mengerjakan tugas yang diberikan gurunya.
4. PENUTUP
Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 1) Hasil analisis antara pre-test dan 
post-test kelas eksperimen menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 
pendidikan seks untuk mencegah pelecehan seksual pada kelas eksperimen 
setelah dilakukan treatment papan bimbingan (thitung = 2,3021 > ttabel = 1,6698); 
2) Hasil analisis antara pre-test dan post-test kelas kontrol menunjukkan bahwa 
pengetahuan pendidikan seks untuk mencegah pelecehan seksual pada kelas 
kontrol sama pada pre-test maupun post-test (thitung = 0,2513 < ttabel = 1,6716); 3) 
Analisis data pada rerata total kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen dibandingkan rata-
rata pada kelas kontrol dengan selisih sebesar 1,3; 4) Berdasarkan analisis data 
tersebut maka penggunaan papan bimbingan efektif sebagai media pendidikan 
seks anak SD untuk mencegah pelecehan seksual.
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